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ABSTRAK  

Penerapan fasilitas layanan free wifi memang sudah banyak digunakan khususnya dibeberapa 

universitas. Universitas Terbuka (UT) Serang sudah menerapkan hal itu, akan tetapi 

permasalahan yang muncul adalah jaringan hotspot yang sudah dibuat sebelumnya tidak 

mampu menjangkau area depan kantor pelayanan UT Serang, dan belum adanya template 

halaman login pages hotspot layanan free wifi yang berfungsi sebagai bahan media promosi 

terkait informasi layanan UT. Tujuan adanya penelitian ini agar mahasiswa dapat menikmati 

internet gratis selama berada pada jangkauan jaringan hotspot tanpa harus menyambungkan 

satu per satu lewat kabel dan mahasiswa dapat dengan mudah mengakses halaman login pages 

hotspot layanan free wifi di UT Serang, hanya dengan menekan satu kali klik button login tanpa 

memasukkan username dan password. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan pada penelitian ini adalah menggunakan Network Development Life Cycle 

(NDLC). Hasil yang didapatkan dari pengujian langsung di kantor pelayanan UT Serang yaitu 

dengan adanya login pages hotspot layanan free wifi ini, nantinya dapat membantu pihak 

instansi UT Serang dalam menghemat biaya yang dikeluarkan, sebab login pages hotspot 

layanan free wifi ini dapat dijadikan sebagai bahan media promosi terkait informasi layanan 

UT. Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah semoga dengan adanya login pages 

hotspot layanan free wifi dapat membantu mahasiswa dalam mencari sumber referensi 

pembelajaran secara gratis, dan juga dapat membantu mahasiswa yang sedang mengalami 

kesulitan dalam mengakses pembelajaran tutorial di UT Serang. 

 

Kata kunci: Hotspot, Layanan Publik Gratis, Login Page, NDLC, WiFi. 
 

1 PENDAHULUAN   

Universitas Terbuka Serang (UT Serang) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri dengan 

sistem pembelajaran jarak jauh dan dilakukan secara online (Chairunnisa & Majdi, 2022). Salah 

satu penyebab adanya sistem pembelajaran jarak jauh dan dilakukan secara online (Chairunnisa 

& Majdi, 2022), maka UT Serang diharuskan memiliki fasilitas layanan free wifi pada area 

kantor pelayanannya untuk menunjang kegiatan pembelajaran tutorial antara mahasiswa 

dengan tutor. Saat ini di kantor pelayanan UT Serang sudah menerapkan fasilitas hotspot 

layanan free wifi (Lestari et al., 2015), akan tetapi jaringan hotspot tersebut belum mampu 

sepenuhnya menjangkau pada titik area depan kantor pelayanan UT Serang (Lestari et al., 

2015).  

Fasilitas layanan free wifi untuk saat ini memang sudah banyak ditemukan pada area sektor 

publik terutama di beberapa tempat salah satunya adalah universitas atau kampus (Simpony, 

2021). Tujuan adanya layanan free wifi ini agar mahasiswa dapat menikmati internet gratis 

selama berada pada jangkauan jaringan hotspot tanpa harus menyambungkan satu per satu lewat 

kabel (Sundara et al., 2022) dan mahasiswa dapat dengan mudah mengakses halaman login 

pages hotspot layanan free wifi di UT Serang hanya dengan menekan satu kali klik button login 

tanpa memasukkan username dan password (Huda & Rusda, 2022). Selain menerapkan 
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jaringan hotspot layanan free wifi di kantor pelayanan UT Serang, login pages hotspot layanan 

free wifi ini dapat dijadikan sebagai bahan media promosi terkait informasi layanan UT kepada 

masyarakat umum khususnya ditujukan untuk generasi muda seperti pelajar ataupun mahasiswa 

yang sedang mengakses layanan tersebut (Wahid et al., 2022). Penerapan login pages hotspot 

layanan free wifi ini nantinya dapat membantu pihak instansi UT Serang dalam menghemat 

biaya yang dikeluarkan, sebab login pages hotspot ini dapat dijadikan sebagai bahan media 

promosi terkait informasi layanan UT (Wahid et al., 2022). Alat pendukung yang dapat menjadi 

fasilitas layanan free wifi ini adalah router mikrotik (Sundara et al., 2022). 

Penelitian dengan menimplementasikan penggunaan Mikrotik dilakukan peneliti terdahulu. 

Mikrotik merupakan perangkat lunak yang dapat mengubah komputer menjadi router jaringan 

(Saragi et al., 2021). Mikrotik dapat menyediakan layanan jaringan internet, salah satunya yaitu 

Hotspot Server (Sundara et al., 2022). Selain hotspot server mikrotik ini dapat mengelola user 

yang aktif beserta melakukan manajemen bandwidth. Manajemen bandwidth merupakan salah 

satu teknik yang dapat mengatur dalam penggunaan akses internet tiap usernya, jadi setiap user 

yang menggunakan akses internet tersebut akan dibatasi sesuai dengan kebutuhan yang sudah 

ditentukan (Sundara et al., 2022). 

Penelitian ini menerapkan login pages hotspot layanan free wifi di UT Serang menggunakan 

sampel mahasiswa dari kelas beasiswa program studi sistem informasi angkatan tahun 2020 UT 

Serang dengan anggota berjumlah 5 orang mahasiswa (Lestari et al., 2015). Metode yang 

digunakan pada penerapan login pages hotspot layanan free wifi di UT Serang untuk 

pengembangan jaringan adalah metode Network Development Life Cycle (NDLC) terdiri dari 

beberapa tahapan seperti Analysis, Design, Simulation prototyping, Implementation, 

Monitoring, Management (Nurdadyansyah & Hasibuan, 2021). Penelitian ini diharapkan dapat 

membantu mahasiswa mencari sumber referensi pembelajaran secara gratis, dan membantu 

mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan dalam mengakses pembelajaran tutorial di UT 

Serang. 

 

2 METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian login pages hotspot layanan gratis wifi ini untuk 

pengembangan jaringan adalah menggunakan metode Network Development Life Cycle 

(NDLC) yang terdiri atas beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut. 

2.1  Analysis   

Analysis, merupakan tahapan awal yang dapat dilakukan dalam melakukan analisa kebutuhan 

seperti analisa kebutuhan perangkat keras (hardware) dan analisa kebutuhan perangkat lunak 

(software) (Sundara et al., 2022). 

2.2 Design 

Pada tahap ini akan membentuk sebuah gambar desain topologi jaringan interkoneksi yang akan 

sudah ada sebelumnya (Sundara et al., 2022).  

 
Gambar 1. Rancangan Topologi Jaringan Sistem Saat ini di UT Serang 
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Seperti dapat dilihat pada Gambar 1, merupakan rancangan topologi jaringan yang sudah ada 

sebelumnya di kantor pelayanan UT Serang yang hanya mengandalkan perangkat router 

mikrotik untuk menyebarkan koneksi internet secara wireless untuk setiap user yang terhubung 

pada jaringan hotspot layanan free wifi di UT Serang. 

2.3 Simulation prototyping    

Simulation prototyping merupakan bentuk simulasi gambar desain topologi jaringan 

interkoneksi usulan yang dibuat menggunakan software Cisco Packet Tracer (Simpony, 2021). 

Setiap perangkat nantinya akan dikonfigurasi agar dapat saling terhubung walaupun hanya 

berbentuk simulasi (Simpony, 2021). 

 

 
Gambar 2. Rancangan topologi jaringan usulan 

 

Seperti dapat dilihat pada Gambar 2, merupakan rancangan topologi jaringan usulan pada UT 

Serang dengan model Star Topology. Topologi ini terdiri dari 6 client, untuk client dibagi 

menjadi beberapa segmen seperti: 2 client dapat mengakses internet melalui media transmisi 

kabel (Supriadi et al., 2018), kemudian 4 client berikutnya dapat mengakses internet melalui 

media transmisi nirkabel (Supriadi et al., 2018). Perangkat router mikrotik ini nantinya sebagai 

pusat untuk mengatur dan mengelola koneksi internet yang masuk dari Internet Service 

Provider (ISP) serta menyebarluaskan kembali koneksi internet yang didapat kepada user yang 

terhubung pada jaringan hotspot layanan free wifi di UT Serang. 

2.4 Implementation    

Pada tahap ini akan menerapkan desain racangan jaringan yang sudah dibuat sebelumnya 

(Sundara et al., 2022). Selanjutnya, dilakukan instalasi konfigurasi perangkat jaringan yang 

terdiri dari: konfigurasi dasar dan konfigurasi lanjutan (Simpony, 2021). 

2.4.1 Tahap Konfigurasi 

Konfigurasi dilakukan secara langsung pada router mikrotik dengan bantuan software winbox 

GUI. Ada dua jenis konfigurasi yang dapat dilakukan yaitu konfigurasi dasar dan konfigurasi 

lanjutan. 

2.4.1.1 Konfigurasi Dasar 

Konfigurasi dasar berfokus pada bagaimana router mikrotik yang kita punya dapat terhubung 

ke internet seperti:  

1. Melakukan penamaan interface 

Langkah awal dalam proses implementasi pada penelitian ini adalah dengan memberikan 

nama atau inisialisasi interface router mikrotik yang nanti akan digunakan pada rancangan 

topologi usulan jaringan hotspot layanan free wifi di UT Serang seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nama Interface Pada Router Mikrotik 

Nama Type 

wlan1 Wireless 

ether1 – ISP Ethernet 

ether2 – LAN Ethernet 

  

2. Menambahkan IP Address sesuai dengan nama interface 

Pada area kantor pelayanan UT Serang akan diberikan alamat IP Address sesuai nama 

interface yang sudah dibuat sebelumnya pada Tabel 1. Tujuannya agar semua interface 

yang terhubung dapat terkoneksi antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini daftar IP 

Address sesuai nama interface dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Daftar IP Address sesuai nama interface 

 

Seperti dapat dilihat pada Gambar 3,sebagai contoh IP Address 192.168.1.8/24 

menunjukkan alamat IP Address dari nama interface ether1-ISP. Pada contoh IP Address 

192.168.1.8/24 dari nama interface ether1-ISP terdapat prefix x/24. Prefix tersebut 

menunjukkan jumlah host yang dapat digunakan sebanyak 254 host (Desmira, 2021). 

3. Konfigurasi DNS Server 

Selanjutnya dilakukan konfigurasi DNS Server seperti dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Konfigurasi DNS Server 

 

Seperti dapat dilihat pada Gambar 4, agar IP Address yang sudah dibuat sebelumnya dapat 

terkoneksi dengan server yang ada di internet. Pada Gambar 4, telah dibuatkan alamat DNS 

Server dari Google yaitu 8.8.8.8 atau 8.8.4.4 dan menceklis tulisan Allow Remote Requests. 

4. Konfigurasi IP Route 
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Selanjutnya dilakukan konfigurasi IP Route. Tujuannya adalah agar IP Gateway LAN dan 

IP Gateway ether1 – ISP dapat terintegrasi atau terhubung satu sama lainnya. Pada Gambar 

5, telah disambungkan IP Gateway LAN dan IP Gateway ether1 – Internet. 

  

 
Gambar 5. Konfigurasi IP Route 

  

5. Konfigurasi firewall NAT 

Selanjutnya dilakukan konfigurasi firewall NAT. Tujuannya adalah agar IP Address LAN 

yang sudah dibuat sebelumnya, secara langsung mendapatkan koneksi internet dari ether1 

– ISP. Pada Gambar 6, telah melakukan konfigurasi firewall NAT 

 

 
Gambar 6. Konfigurasi NAT 

 

6. Pengaktifkan fitur WLAN beserta pembuatan SSID 

Selanjutnya, mengaktifkan fitur WLAN berserta pembuatan SSID. Tujuannya adalah agar 

user dapat mengetahui nama dari jaringan hotspot yang sudah dibuat sebelumnya. Pada 

Gambar 7, menunjukkan bahwa fitur WLAN telah diaktifkan dengan nama UT-Serang, 

beserta nama SSID yaitu Layanan Free Wifi UT. 
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Gambar 7. Pengaktifkan WLAN dan pembuatan SSID 

 

7. Membuat fitur hotspot 

Tahap selanjutnya membuat fitur hotspot, agar SSID yang telah dibuat sebelumnya dapat 

diakses oleh user dengan alamat IP Address hotspot yang sudah dikonfigurasi sebelumnya. 

Pada Gambar 8, telah dibuatkan fitur Hotspot Setup, agar IP Address hotspot mendapatkan 

koneksi internet secara otomatis. 

 

 
Gambar 8. Konfigurasi fitur Hotspot Setup 

 

2.4.1.2 Konfigurasi Lanjutan 

Konfigurasi lanjutan berfokus pada langkah selanjutnya ketika ip address yang sesuai nama 

interface pada Tabel 1 telah mendapatkan koneksi internet seperti berikut. 

1. Membuat user hotspot 

Pada tahap ini akan membuat user hotspot. Tujuannya adalah agar memudahkan user dalam 

mengakses koneksi internet melalui hotspot login, nantinya user hanya perlu memasukkan 

username beserta password pada tampilan hotspot login tersebut (Huda & Rusda, 2022). 

Pada gambar 9, telah dibuatkan user hotspot dan pada gambar 10, menampilkan login pages 

pada jaringan hotspot yang masih bawaan pada router mikrotik. 
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Gambar 9. Membuat user hotspot 

 

 
Gambar 10. Tampilan default login pages hotspot router mikrotik 

 

2. Melakukan konfigurasi simple queue untuk manajemen bandwidth 

Berikutnya membuat manajemen bandwidth dengan teknik simple queue. Tujuannya 

adalah untuk melimitasi semua user yang terhubung ke jaringan hotspot yang sudah dibuat 

sebelumnya. Pada gambar 11, telah dibuatkan konfigurasi limitasi bandwidth awal dengan 

teknik simple queue. 

 

 
Gambar 11. Konfigurasi limitasi bandwith dengan teknik simple queue 

 

3. Penerapan script template login pages hotspot layanan free wifi di UT Serang 
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Selanjutnya dilakukan perubahan template hotspot bawaan dari router mikrotik dengan 

template hotspot layanan free wifi di UT Serang. Tujuannya agar user dapat melihat 

informasi terkait layanan yang ada di UT Serang melalui jaringan hotspot. Pada gambar 

12, telah dilakukan upload folder file wifi ke dalam menu file pada router mikrotik. 

 

 
Gambar 12. Upload folder file wifi ke dalam menu file di Mikrotik  

 

2.5 Monitoring    

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap infrastruktur jaringan yang sudah 

diimplementasikan sebelumnya apakah telah berjalan sesuai harapan atau tidak  (Simpony, 

2021).  

2.6 Management   

Pada tahap ini digunakan untuk mengatur suatu kebijakan agar sistem yang telah dibuat 

sebelumnya dapat berjalan sesuai aturan yang sudah ada (Simpony, 2021). 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji coba dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap penerapan login pages hotspot 

layanan free wifi yang sudah diimplementasikan sebelumnya, beserta melakukan pengujian 

limitasi bandwidth terhadap user yang terhubung pada jaringan hotspot dengan teknik simple 

queue. 

1. Pengujian halaman login hotspot layanan free wifi di UT Serang 

Pada gambar 13, menunjukkan halaman awal login pages hotspot layanan free di UT 

Serang yang nantinya akan digunakan oleh mahasiswa dalam mengakses internet gratis 

pada jaringan hotspot yang sudah diimplemetasikan sebelumnya. Pada saat mahasiswa 

ingin mengakses layanan tersebut, mahasiswa hanya perlu melakukan klik button login 

tanpa memasukkan username dan password (Huda & Rusda, 2022). Setelah melakukan klik 

button login mahasiswa akan diarahkan secara langsung ke halaman website resmi UT 

Serang pada laman berikut ini https://serang.ut.ac.id/ dapat dilihat pada gambar 14 (Huda 

& Rusda, 2022). Sehingga mahasiswa dapat melihat semua informasi terkait layanan yang 

ada di UT Serang, dan mahasiswa akan secara langsung mendapatkan koneksi internet. 

 

https://serang.ut.ac.id/
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Gambar 13. Pengujian Login Pages Hotspot Layanan Free Wifi di UT Serang 

 

 
Gambar 14. Halaman Website Resmi UT Serang 

 

2. Pengujian hotspot mahasiswa pertama 

Pada Gambar 15, mahasiswa pertama dapat mengecek koneksi jaringan dengan melakukan 

speedtest pada perangkat yang terhubung. Hasil yang didapatkan sebelum dilakukan limitasi 

bandwidth sebesar 8 Mbps untuk download sedangkan 10 Mbps untuk upload. 

 

 
Gambar 15. Uji Koneksi Jaringan Sebelum Dilimitasi Bandwidth 



 

165 
 

Pada gambar 16, mahasiswa pertama dapat mengecek koneksi jaringan dengan melakukan 

speedtest pada perangkat yang terhubung. Hasil yang didapatkan sesudah dilakukan limitasi 

bandwidth sebesar 2.7 Mbps untuk Download sedangkan 1.4 Mbps untuk Upload. 

 

 
Gambar 16. Uji Koneksi Jaringan Sesudah Dilimitasi Bandwidth 

 

3. Pengujian hotspot mahasiswa kedua 

Pada Gambar 17, mahasiswa kedua dapat mengecek koneksi jaringan dengan melakukan 

speedtest pada perangkat yang terhubung. Hasil yang didapatkan sebelum dilakukan limitasi 

bandwidth sebesar 17.6 Mbps untuk download sedangkan 24.7 Mbps untuk upload.  

 

 
Gambar 17. Uji Koneksi Jaringan Sebelum Dilimitasi Bandwidth 

 

Pada gambar 18, mahasiswa kedua dapat mengecek koneksi jaringan dengan melakukan 

speedtest pada perangkat yang terhubung. Hasil yang didapatkan sesudah dilakukan limitasi 

bandwidth sebesar 2.8 Mbps untuk Download sedangkan 1.9 Mbps untuk Upload. 
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Gambar 18. Uji Koneksi Jaringan Sesudah Dilimitasi Bandwidth 

 

4 KESIMPULAN 

Hasil yang didapatkan dari pengujian langsung di kantor pelayanan UT Serang yaitu dengan 

adanya penerapan login pages hotspot layanan free wifi ini, nantinya dapat membantu pihak 

instansi UT Serang dalam menghemat biaya yang dikeluarkan. Sebab login pages hotspot 

layanan free wifi ini dapat dijadikan sebagai bahan media promosi terkait informasi layanan 

UT. Selain menjadi bahan media promosi terkait layanan UT, jaringan hotspot ini dapat 

melakukan pengawasan dan pengendalian user dalam mengakses internet terutama untuk 

Upload dan Download, sehingga lebih terkontrol dan pemakaian bandwidth menjadi lebih 

efektif. 
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